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Handout termasuk salah satu bahan ajar yang sangat ringkas dan disiapkan oleh guru untuk 
memudahkan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Pembahasan tentang handout dalam 
artikel ini bertujuan untuk mengetahui peranan handout dalam meningkatkan hasil belajar pada 
pembelajaran kimia. Metode yang digunakan adalah meta-analisis yaitu tinjauan dari beberapa hasil 
penelitian dalam masalah yang seragam. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mencari 
jurnal dan artikel ilmiah yang berhubungan dengan penggunaan handout dalam meningkatkan hasil 
belajar pada pembelajaran kimia dengan tersedianya data sebelum dan sesudah penggunaan handout. 
Analisis data diolah menggunakan uji statistik paired sample. Berdasarkan hasil uji analisis dari empat 
belas penelitian tentang handout didapatkan rata-rata hasil belajar yang signifikan sebesar 43,84 dan 
nilai Gain sebesar 0,7 yakni termasuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan 
bahwa penggunaan handout dalam pembelajaran kimia berpengaruh pada peningkatan hasil belajar 
peserta didik. 




Handout is one of teaching materials that is very concise and prepared by the teacher to make it 
easier for students to follow the learning process. The discussion of handouts in this article aims to 
determine the role of handouts in improving learning outcomes in chemistry learning. The method 
used is meta-analysis, namely a review of several reserch result in a similar problem. Data collection 
techniques are carried out by searching for journals and scientific articles related to the use of 
handouts in increase learning outcomes in chemistry learning with the availability of data before and 
after the use of handouts. Data analysis was processed using paired sample statistical test. Based on 
the results of the analysis test of fourteen studies on handouts, it was found that a significant learning 
outcomes was 43,84 and Gain score was 0,7 in high category. Based on these result, it shows that the 
use of handout in chemitry learning has an effect on increase student learning outcomes. 




Pada dasarnya pendidikan hadir sebagai 
upaya dalam mewujudkan iklim belajar dan 
kegiatan pembelajaran serta mendorong peserta 
didik untuk mengembangkan kemampuan yang 
dimiliki. Pendidikan menjadi dasar untuk 
mewujudkan manusia yang unggul [1]. Melalui 
pendidikan seseorang memperoleh pengetahuan 
dan pemahaman sehingga kemampuannya akan 
berkembang [2]. Tahapan perkembangan 
kemampuan dalam kimia dijabarkan dalam 
kurikulum 2013. 
Pada kurikulum 2013 untuk SMA/MA 
terdapat penggolongan mata pelajaran yakni  mata 
pelajaran wajib dan peminatan. Pada mata 
pelajaran wajib yang seringkali dianggap sulit 
oleh peserta didik salah satunya yaitu kimia [3]. 
Kesulitan mereka terletak pada pemahaman 
konsep dan penerapannya [4];[5]. Dalam 
memahami yang perlu diperhatikan oleh peserta 
didik yaitu  makna, sifat dan uraian suatu konsep. 
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Di sisi lain peserta didik juga diharapkan untuk 
dapat menguraikan suatu teks, diagram, dan 
beberapa peristiwa yang mengandung pokok 
konsep  yang sifatnya abstrak dan berdasarkan 
pada kaidah dasar sains [6]. 
Ketika proses pembelajaran berlangsung 
peserta didik membutuhkan perangkat 
pembelajaran yang tepat sebagai penunjang dalam 
membantu memahami materi yang dipaparkan 
oleh guru [7]. Dalam hal ini bahan ajar dapat 
dipilih sebagai sumber belajar bagi peserta didik 
[8]. Penggunaan bahan ajar akan memberikan 
dampak positif dalam menyukseskan 
pembelajaran [9];[10]. Bahan ajar tersebut akan 
menjadi perantara dalam menyelaraskan antara 
pengetahuan dan pengalaman. Selain itu bahan 
ajar akan membantu peserta didik untuk 
meningkatkan hasil belajar mereka 
[7];[11];[12];[13];[14].  
Bahan ajar yang dapat dimanfaatkan 
peserta didik sebagai sumber belajar salah satunya 
yaitu handout. Handout sebagai sumber belajar 
dijadikan pilihan untuk media pembelajaran. 
Handout tergolong sebagai bahan ajar tertulis 
yang berisi tentang gambaran penting dari materi 
pembelajaran [15];[16]. Handout secara 
menyeluruh berisi ringkasan konsep-konsep 
penting dari suatu materi sehingga dengan 
menggunakan handout diharapkan peserta didik 
mampu memahami, mengingat, dan menguasai 
konsep-konsep yang dipelajari dengan lebih 
mudah [17-19]. Selain itu, peserta didik juga 
dapat belajar secara terarah melalui handout yang 
diberikan dan akan berdampak pada keaktifan 
peserta didik selama pembelajaran sehingga akan 
meringankan tugas guru dalam mengajar [4]. 
Pengembangan handout yang relevan 
dengan kebutuhan peserta didik telah banyak 
dilakukan. Handout yang telah dikembangkan 
dapat dikatakan layak digunakan apabila 
memenuhi standar kelayakan yang meliputi 
validitas, kepraktisan, dan keefektifan [20-33]. 
Pada beberapa penelitian penggunaan handout 
terbukti dapat membantu dalam menumbuhkan 
kemampuan literasi peserta didik, melatih 
kemampuan berpikir kritis, dan  keterampilan 
proses sains [34-43]. Selain itu, dalam 
mewujudkan terciptanya iklim belajar yang 
kondusif, penggunaan handout seringkali 
disesuaikan dengan model pembelajaran sehingga 
peserta didik akan belajar secara terarah melalui 
handout yang disiapkan [44-56]. 
Artikel ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan peranan handout sebagai sumber 
belajar dalam pembelajaran kimia. Hasil tinjauan 
dari beberapa studi literatur akan disusun artikel 
review yang menunjukkan peranan handout dalam 
meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran 
kimia. Pertanyaan penelitian yang akan dibahas 
pada artikel ini yaitu “bagaimana pengaruh 
penggunaan handout pada pembelajaran kimia 
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik?”. 
METODE  
Metode yang digunakan yaitu metode 
meta-analisis. Meta-analisis merupakan kajian 
dari beberapa hasil penelitian pada masalah yang 
seragam. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan cara mencari jurnal dan artikel ilimiah 
yang berhubungan dengan penggunaan handout 
dalam meningkatkan hasil belajar pada 
pembelajaran kimia dengan tersedianya data 
sebelum dan sesudah penggunaan handout. 
Kemudian dilakukan analisis data melalui uji 
statistik paired sample dengan membandingkan 
hasil persentase yang diperoleh untuk mengetahui 




Kimia tergolong pada kelompok mata 
pelajaran ilmu sains [57]. Ilmu kimia memiliki 
beberapa karaktristik sebagai berikut: (1) ilmu 
kimia dalam pembelajaran merupakan bentuk 
sederhana dari yang aslinya, (2) materi 
pelajaran kimia bersifat runtut dan cepat 
perkembangannya, (3) ilmu kimia bukan hanya 
sekedar menjawab soal-soal  [58]. Selain itu, 
ilmu kimia juga erat kaitannya dengan 
kehidupan sehari-hari [59]. 
2. Handout 
Handout merupakan bahan ajar cetak atau 
tertulis yang sangat singkat dan dalam 
pembelajaran dimanfaatkan guna membantu 
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peserta didik dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran [60]. Handout akan menjadi 
panduan belajar bagi peserta didik secara 
terarah [56];[61]. Handout juga meliliki 
beberapa kelebihan diantaranya: (1) membantu 
peserta didik untuk menambah pengetahuan, 
(2) handout mengandung inti sari materi, (3) 
handout dikaji dari bermacam sumber rujukan, 
(4) handout digunakan sebagai alat untuk 
menunjang penjelasan dari guru [34]. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada artikel review yang dibuat bertujuan 
untuk mengetahui peranan handout dalam 
meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran 
kimia dengan membandingkan beberapa studi 
literatur penelitian. Handout termasuk salah satu 
bahan ajar yang berguna untuk memudahkan 
peserta didik selama mengikuti proses 
pembelajaran [3]. Melalui penggunaan handout, 
konsep-konsep penting pada materi pembelajaran 
dapat lebih mudah dipahami oleh peserta didik 
sehingga akan berdampak positif pada hasil 
belajarnya [49];[62]. Pembuktian terkait adanya 
pengaruh terhadap penggunaan handout dalam 
pembelajaran dilakukan dengan membandingkan 
hasil belajar peserta didik pada beberapa artikel 
penelitian seragam. Hal ini diperkuat dengan 
beberapa studi literatur yang mendukung.  
Hasil analisis dilakukan dengan 
membandingkan 16 data dari 14 penelitian yang 
seragam untuk menunjukkan pengaruh 
penggunaan handout dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Empat belas hasil penelitian  
yang seragam [3]; [4]; [22]; [35]; [37]; [44]; [46]; 
[47]; [48]; [53], [55]; [56]; [63]; [64] digunakan 
sebagai perbandingan. Hasil analisis dipaparkan 
secara deskriptis kualitatif dan kuantitatif. 
Peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah 
menggunakan handout pada 14 penelitian yang 
seragam dapat diamati pada Tabel 1.  
Pada Tabel 1 hasil kenaikan hasil belajar 
pada empat belas artikel menunjukkan 
peningkatan rata-rata hasil belajar peserta didik 
sebelum menggunakan handout sebesar 37,08 dan 
sesudah menggunakan handout sebesar 80,92. 
Selain itu rata-rata peningkatan hasil belajar 
peserta didik juga ditunjukkan dari hasil rata-rata 
nilai Gain yakni sebesar 0,7 yang termasuk dalam 
kategori tinggi. Peran handout dalam 
pembelajaran dapat membantu peserta didik 
dalam meningkatkan hasil belajar mereka, selain 
itu juga membantu guru dalam mengarahkan 
proses pembelajaran yang lebih efektif.  
Data hasil belajar peserta didik dari 
penggunaan handout, selanjutnya dilakukan 
analisis uji statistik paired sample dan diperoleh 
hasil uji statistik pada Tabel 2, Tabel 3, Tabel 4. 

































































Tabel 2 menunjukkan ringkasan hasil 
statistik deskriptif dari penggunaan handout pada 
pembelajaran kimia. Nilai rata-rata hasil belajar 
peserta didik sebelum menggunakan handout 
sebesar 37,0819 dan mengalami peningkatan 
sebesar 80,9175 sesudah menggunakan handout 
Karena, nilai rata-rata sebelum menggunakan 
handout (37,0819) <  sesudah menggunakan 
handout (80,9175), maka secara deskriptif ada 
perbedaan rata-rata sebelum dengan sesudah 
menggunakan handout. Sedangkan pada Tabel 3 
menunjukkan hasil uji korelasi.  Berdasarkan hasil 
dari Tabel 3 diperoleh nilai koefisien korelasi 
yakni 0,619 dan nilai signifikansinya 0,010. 
Sehingga diketahui bahwa nilai signifikansi 
(0,010) < probabilitas (0,05) hal ini menyatakan 
bahwa korelasi antara sebelum dan sesudah 
menggunakan handout berhubungan secara nyata.
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Tabel 1. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 
No Rata-Rata Nilai Sebelum 
Menggunakan Handout 





1 29,11 86,42 0,81 [47] 
2 27,50 87,79 0,83 [47] 
3 31,71 85,71 0,79 [48] 
4 34,82 80,00 0,69 [3] 
5 70,81 97,00 0,90 [22] 
6 54,20 79,20 0,55 [53] 
7 49,80 82,40 0,65 [53] 
8 26,19 83,09 0,77 [37] 
9 28,00 81,00 0,74 [35] 
10 33,62 73,87 0,61 [46] 
11 45,80 78,60 0,61 [55] 
12 33,00 77,00 0,66 [4] 
13 35,50 82,96 0,74 [63] 
14 36,94 87,78 0,81 [56] 
15 47,50 83,66 0,69 [44] 
16 8,81 48,20 0,43 [64] 
Rata-
rata 
37,08 80,92 0,70  
Tabel 4. Paired Sample Test 
 
Kemudian dilakukan uji hipotesis, uji 
hipotesis dapat dirumuskan yaitu apabila H0 = 
tidak ada perbedaan antara sebelum dan sesudah 
penggunaan handout pada pembelajaran kimia 
dan H1 = terdapat  perbedaan antara sebelum dan 
sesudah penggunaan handout dalam pembelajaran 
kimia.   Dari Tabel 4 diperoleh nilai signifikansi 
(2-tailed) yakni 0,000. Sehingga, diketahui bahwa 
nilai signifikansi (2-tailed) (0,000) < probabilitas 
(0,05) secara deskriptif dapat dikatakan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima. Selain itu dilakukan 
perbandingan antara nilai t hitung dengan t tabel. 
Pada Tabel 4 menunjukkan nilai t hitung sebesar -
15,662 dan df 15, nilai t hitung selanjutnya 
digunakan untuk pengujian hipotesis. 
Diketahui:  
T hitung = -15,662 
Df  = 15 
Dk  = n – k 
= 16-1 = 15 
Diasumsikan, 
T hitung < T tabel, maka H0 = ditolak dan H1= 
diterima 
Ditanya: T tabel 
Maka: 
T tabel = 1 – ½ α 
            = 1- ½ (0,05) 
            = 1- 0,025 = 0,975 
Setelah itu dicari besar nilai T tabel dengan t 
0,975 dan dk 15. Diperoleh nilai T tabel sebesar 
2,145 [65]. Berdasarkan hasil yang diperoleh 
maka didapatkan hasil T hitung (-15,662) < T 
tabel (2,131), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima 
jadi terdapat perbedaan antara sebelum dan 
sesudah penggunaan handout dalam pembelajaran 
kimia.  
Berdasarkan hasil statistik menunjukkan 
adanya pengaruh pada penggunaan handout dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran kimia. Pembelajaran dengan 
berbantuan handout terbukti mampu 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik baik 
dalam aspek kognitif maupun afektif 
[3];[12];[14];[47];[48];[56];[64];[66]. Belajar 
dengan menggunaan handout akan memotivasi 
peserta didik untuk lebih aktif selama 
berlangsungnya pembelajaran 
[3];[12];[14];[34];[63];[67]. Keaktifan tersebut 
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yang terjalin antara guru dengan peserta didik 
ataupun peserta didik dengan teman sebayanya 
sehingga akan menciptakan suasana kelas yang 
harmonis dan kondusif oleh sebab itu, masing-
masing peserta didik dapat menunjukkan 
pengetahuan dan kemampuannya dengan 
semaksimal mungkin [4];[12];[13];[37];[66]. 
Selain itu pembelajaran yang menggunakan 
handout akan lebih menghemat waktu belajar dan 
peserta didik tetap dapat mengetahui dasar-dasar 
dan poin penting dari materi melalui handout 
yang diberikan [12];[19];[35];[69]. Handout yang 
dibagikan sebelum inti pembelajaran akan 
memberikan peserta didik rentang waktu yang 
cukup untuk memahami inti materi sehingga akan 
memudahkan guru dalam menyampaikan materi 
[49];[63];[67-69]. 
SIMPULAN  
 Berdasarkan  hasil analisis dari beberapa 
artikel dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
handout dalam pembelajaran kimia terbukti dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Didapatkan rata-rata hasil belajar yang signifikan 
yakni sebesar 43,84 dan nilai Gain sebesar 0,7 
yang termasuk dalam kategori tinggi.  Hal 
tersebut menunjukkan bahwa adanya pengaruh 
penggunaan handout dalam pembelajaran kimia. 
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